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Air merupakan kebutuhan esensial yang harus dipenuhi untuk kelangsungan hidupmanusia. Namun,
pelayanan air bersih di wilayah Bekasi khususnya KelurahanSumur Batu, K ecamatan Bantargebang
sebagian besar menggunakan sumursebagai sumber air minum dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Mangan
dan bessmerupakan zat gizi esensial yang dibutuhkan oleh tubuh tetapi apabila dikonsumsidengan jumlah
berlebih dapat bersifat toksik. Penelitian ini menggunakan metodeanalisis risiko kesehatan lingkungan untuk
mengestimasi pajanan mangan danbesi dan tingkat risiko kesehatan yang diterimadari air minum pada
pendudukdewasa di pemukiman sekitar tempat pembuangan akhir Bantargebang, KotaBekasi. Selain itu,
penelitian ini jugamenguji korelasi antara mangan, besi, TDS,DHL, dan pH sehingga ditemukan persamaan
linear untuk memperkirakankeberadaan mangan atau besi. Populasi penelitian adalah seluruh penduduk
usiadewasa yang tinggal di sekitar TPA Bantargebang. Penentuan sampel denganmenentukan kriteriainklus
yaitu penduduk usialebih dari 18 tahun danmengonsumsi air sumur minimal 2 bulan. Pengambilan sampel
dengan cara nonrandom sampling dan quota sampel. Sampel lingkungan adalah air sumur yangberada di
rumah tanggaterpilih sebagai responden. Selain itu, dilakukanpengambilan data antropometri berupa lgju
asupan, durasi pajanan, dan beratbadan. Jumlah asupan mangan dan besi pada populasi penelitian
belummemenuhi angka kecukupan gizi masing-masing yaitu 0,26 dan 0,02 mg/l. Darihasil perhitungan
estimasi risiko didapatkan hasil bahwa tingkat risiko mangandan besi di sekitar TPA Bantargebang tidak
berisiko atau aman. Selain itu,diperoleh dari uji korelas hubungan yang signifikan antara mangan dengan
pH,DHL, dan TDS (p&It;0,05) sehingga ditemukan persamaan linear sederhana untukmasing-masing
variabel. <br />Kata kunci : mangan, bes, tingkat risiko, TDS, DHL, pH, air sumur.<hr /><em> Water isan
essential requirement that must be met for human survival. However,water services, especially in the area of
Bekas Well Batu Village, DistrictBantargebang mostly using wells for drinking water and other daily
needs.Manganese and iron are essential nutrients needed by the body. However, whenconsumed in
excessive amounts can be toxic. This research uses environmentalhealth risk analysis methods to estimate
exposure levels of manganese and ironand acceptable health risks of drinking water in the adult population
in thesettlements around landfills Bantargebang, Bekasi. In addition, this study alsotested the correlation
between the manganese, iron, TDS, DHL, and so the pHfound alinear equation to predict the existence of
manganese or iron. The studypopulation was the entire adult population living around the
landfilIBantargebang. The samplesto determine inclusion criteriaie the population agedover 18 years and
consume well water at least 2 months. Sampling by way of nonrandom sampling and quota sampling.
Environmental samplesiswell water that isin the selected households as respondents. In addition,
anthropometric datacollection is done in the form of intake rate, duration of exposure, and weight.Total
intake of manganese and iron in the study population not meet nutritional adequacy rate each ie 0.26 and
0.02 mg/ |. From the calculation of risk estimatesshowed that the level of risk of manganese and iron around
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the landfillBantargebang not risky or safe. In addition, the correlation obtained from asignificant relationship
between manganese with pH, DHL, and TDS (p &1t;0.05)thus found a simple linear equation for each
variable. <br />Keywords : manganese, iron, risk quotient (RQ), TDS, conductivity, pH, waterwells.</em>



